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Abstrak 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah motivasi siswa dalam mengikuti layanan 

bimbingan dan konseling dimasa pandemi covid-19 di kelas XI SMA 5 Kota Gorontalo, 

sehingga dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi siswa dalam 

mengikuti layanan bimbingan dan konseling dimasa pandemic covid-19. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu mengkaji motivasi siswa dalam 

mengikuti layanan bimbingan dan konseling dimasa pandemi covid-19 di kelas XI SMA 

5 Kota Gorontalo. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 5 Kota 

Gorontalo kelas XI dengan anggota populasi 496 siswa yang dijadikan anggota sampel 

sebanyak 10%  atau 83 siswa, teknik pengumpulan data  menggunakan angket dan 

dianalisis dengan menggunakan analisis presentase. Berdasarkan hasil temuan 

penelitian di siswa kelas XI SMA Negeri 5 Kota Gorontalo, dapat disimpulkan motivasi 

siswa dalam mengukuti layanan bimbingan dan konseling kelas XI SMA Negeri 1 

Telaga yang terdiri dari empat indicator  yaitu layanan dasar dengan presentase 78,25% 

berada pada kategori tinggi, layanan responsive dengan presentase  77,41% berada pada 

Kategori tinggi, layanan perencanaan individual dengan presentase  69,75% berada 

pada kategori sedang,  dan dukungan system dengan presentase 74,36% berada pada 

kategori sedang dengan jumlah rata-rata 74,94% pada kategori sedang. Demikian 

motivasi siswa dalam mengikuti layanan bimbingan dan konseling  kelas XI SMA 

Negeri 5 Kota Gorontalo berada di kategori sedang. 

   Kata kunci: Deskripsi, Motivasi Siswa, Bimbingan dan Konseling 

Abstract 

The problem in this study is the motivation of students in participating in guidance and 

counseling services during the covid-19 pandemic in grade XI of SMA 5 Gorontalo 

City, so this study aims to determine the motivation of students in participating in 

guidance and counseling services during the covid-19 pandemic. This research is a 

quantitative descriptive research, which examines student motivation in participating in 

guidance and counseling services during the COVID-19 pandemic in grade XI of SMA 

5 Gorontalo City. The population in this study was students of SMA Negeri 5 Kota 

Gorontalo class XI with a population member of 496 students who were made members 

of a sample of 10% or 83 students, data collection techniques using questionnaires and 

analyzed using percentage analysis. Based on the findings of research in grade XI 

students of SMA Negeri 5 Kota Gorontalo, it can be concluded that student motivation 

in participating in class XI guidance and counseling services at SMA Negeri 1 Telaga 

consists of four indicators, namely basic services with a percentage of 78.25% in the 

high category, responsive services with a percentage of 77.41% in the high category, 

individual planning services with a percentage of 69.75% in the medium category,   and 

system support with a percentage of 74.36% is in the medium category with an average 

number of 74.94% in the medium category. Thus, the motivation of students in 

participating in class XI guidance and counseling services of SMA Negeri 5 Gorontalo 

City is in the medium category. 
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PENDAHULUAN  

Pada akhir tahun 2019 dunia diserang oleh wabah virus yang disebut virus 

corona atau covid-19. Covid-19 ini adalah virus yang mudah sekali menular, 

dapat menular dengan mudah melalui batuk atau nafas yang keluar dari penderita 

covid-19. Penyebaran wabah Covid-19, tak terkecuali Indonesia. Pemerintah 

Indonesia telah mengambil sejumlah kebijakan untuk memutus rantai penularan 

Covid-19. Kebijakan utamanya adalah memprioritaskan kesehatan dan 

keselamatan rakyat dengan bekerja, beribadah, dan belajar mandiri di rumah. 

Pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan teknologi khususnya daring 

dilakukan dengan sistem pembelajaran jarak jauh, dimana kegiatan belajar 

mengajar tidak dilakukan secara tatap muka langsung. Pembelajaran dilakukan 

dengan menggunakan media seperti e-modul, power point, video, dan meeting 

online kepada siswa. 

Pembelajaran online, siswa dapat menjadi kurang aktif dalam 

menyampaikan aspirasi dan pemikirannya, sehingga dapat mengakibatkan 

pembelajaran yang menjenuhkan. Siswa di harapkan memiliki semangat dalam 

mengikuti proses belajar mengajar di sekolah. Motivasi merupakan salah satu 

faktor yang turut menentukan keefektifan dalam pembelajaran. Seorang peserta 

didik akan belajar dengan baik apabila ada faktor pendorongnya yaitu motivasi. 

Peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh dan tanpa paksaan jika 

memiliki motivasi yang tinggi.  

Menurut Huitt (dalam Suprihatin, 2015:75) bahwa motivasi adalah suatu 

kondisi atau status internal (kadang-kadang diartikan sebagai kebutuhan, 

keinginan, atau hasrat) yang mengarahkan perilaku seseorang untuk aktif 

bertindak dalam rangka mencapai suatu tujuan. Artinya motivasi dapat diartikan 
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sebagai kekuatan (energi) seseorang yang dapat menimbulkan tingkat kemauan 

dalam melaksanakan suatu kegiatan. Kemauan baik yang bersumber dari dalam 

diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi 

ekstrinsik). Seberapa kuat motivasi yang dimiliki individu akan banyak 

menentukan kualitas perilaku yang ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, 

bekerja maupun dalam kehidupan lainnya. Hal ini menunjukan bahwa siswa yang 

memiliki semangat diharapkan dalam mengikuti layanan bimbingan dan konseling 

sehingga dapat membantu proses perkembangan secara optimal.  

Layanan bimbingan dan konseling juga dikenal sebagai suatu layanan untuk 

siswa di sekolah, bimbingan dan konseling merupakan ilmu yang bergerak dalam 

bidang human services. Bantuan psikologis diberikan konselor dengan maksud 

untuk membentuk individu agar dapat mengembangkan potensi dirinya untuk 

mencapai tugas-tugas perkembangan. Menurut Rahman(dalam Kurniawan, 

2015:2) mengatakan tujuan utama layanan bimbingan dan konseling di sekolah 

adalah memberikan dukungan  pada pencapaian kematangan karir, indivudual 

yang di harapkan dapat bermanfaat di masa yang akan datang. Namun demikian, 

layanan bimbingna dan konseling mengalami berbagai kendala di masa pandemi 

Covid-19 seperti melaksanakan kegiatan layanan bimbingan dan konseling secara 

daring. Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dalam kondisi covid-19 

dengan meggunakan alternative secara daring agar siswa tidak mengalami 

masalah dan kemunduran dalam proses belajar mengajar. Layanan BK dalam hal 

ini yakni komprehensif yang terdiri dari layanan dasar bimbingan, layanan 

responsif, layanan perencanan individual dan layanan dukukngan sistem agar 

siswa mampuh mewujudakn diri sebgai pribadi yang mandiri, dan mampuh 

mengembankan karakter cerdas dalam kehidupan sehari-hari di masa pandemi 

Covid-19. 

Hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 5 

Gorontalo bahwa pada masa pandemi covid-19 siswa yang mengalami penurunan 

motivasi dalam mengikuti layanan bimbingan dan konseling, padahal sebelum 

pandemi covid-19 siswa tersebut sangat bagus untuk tingkat motivasi dalam 
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mengikuti pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling. Penurunan motivasi 

tersebut terlihat seperti terdapat kurangnya siswa bersemangat dalam mengikuti 

layanan bimbingan dan konseling, sebagian siswa berpartisipasi dalam mengikuti 

layanan bimbingan dan konseling, dan sebagian siswa belum taat sepenuhnya atas 

kewajiibannya dalam mengikuti layanan Bimbingan dan Konseling secara daring 

yang dilaksanakan oleh guru BK.   

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, maka penulis menemukan 

kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti layanan bimbingan dan konseling di 

masa pandemi covid-19. Atas dasar itulah peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Deskripsi Motivasi Siswa dalam Mengikuti Layanan 

Bimbingan dan Konseling di Masa Pandemi Covid-19  di Kelas XI SMA Negeri 5 

Gorontalo”.  

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif presentase yang 

menggambarkan tentang motivasi siswa dalam mengikuti layanan bimbingan dan 

konseling di masa pandemi Covid-19. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 

Gorontalo yang bertujuan untuk mengetahui tentang gambaran motivasi siswa 

dalam mengikuti layanan bimbingan dan konseling di masa pandemi Covid-19. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMA Negeri 5 

Gorontalo  terdiri dari 10 kelas dengan jumlah 496 orang dengan teknik randaom 

sampling sampel 83 dari 10%. Tehnik pengumpulan data melalui kuesioner 

(angket), dan dokumentasi.Tehnik analisis data pada penelitian ini menggunakan 

analisis deskriptif dalam bentuk tabel frekuensi. 

HASIL TEMUAN  

 Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah terkumpul, selanjutnya akan 

diolah dengan menggunakan teknik analisis persentase.  
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Rekapitulasi Motivasi Siswa dalam Mengikuti Layanan Bimbingan dan 

Konseling kelas XI di SMA Negeri 5 Gorontalo 

Variable Indikator     Persentase      Kriteria 

Motivasi Siswa 

dalam Mengikuti 

Layanan 

Bimbingan dan 

Konseling 

1) Adanya keinganan unrtuk 

mengikuti kegiatan 

 

2) Adanya harapan dan cita-cita 

 

3) Adanya lingkungan yang 

baik 

 

4) Adanya kegiatan yang 

menarik 

    78,25% 

 

 

   77,41% 

   

 

   69,75% 

 

 

  74,36% 

  Tinggi 

 

  Tinggi 

 

 

   Sedang 

 

  Sedang 

Jumlah Rata-rata  74,94%    Sedang 

Diperoleh persentase motivasi dalam mengikuti layanan bimbingan dan 

konseling bahwa pada item pertama memperoleh persentase sebesar 78,25% 

adanya keinganan unrtuk mengikuti kegiatan, item kedua memperoleh persentase 

sebesar 77,41% adanya harapan dan cita-cita, item ketiga menunjukkan bahwa 

sebagian besar 69,75% adanya lingkungan yang baik, dan item keempat 

menunjukkan bahwa sebagian besar 74,36% adanya kegiatan yang menarik. Hal 

ini menunjukan bahwa motivasi siswa dalam mengikuti layanan Bimbingan dan 

Konseling kelas XI di SMA Negeri 5 Gorontalo memperoleh persentase 74,94% 

dengan kaegori sedang. 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil analisis data diatas yang menggambarkan deskripsi 

motivasi siswa dalam mengikuti layanan Bimbingan dan Konseling kelas XI di 

SMA Negeri 5 Gorontalo. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan 

membagi angket motivasi siswa dalam mengikuti layanan bimbingan dan 

konseling 4 indikator yaitu: (a) adanya keinganan unrtuk mengikuti kegiatan, (b) 

adanya harapan dan cita-cita, (c) adanya lingkungan yang baik, dan (d) adanya 

kegiatan yang menarik. 
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 Indikator adanya keinganan unrtuk mengikuti kegiatan dengan jumlah 

presentase 78,25% hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas XI SMA 

Negeri 5 Gorontalo memiliki motivasi dalam mengikuti bimbingan dan konseling 

yang sedang khususnya pada tingkat layanan dasar bimbingan mereka masih 

dalam kategori tinggi. Menurut Mulyadi (2019: 149-150) bahwa layanan dasar 

bimbingan adalah bimbingan yang bertujuan untuk membantu seluruh siswa 

dalam mengembangkan perilaku efektif dan ketrampilan-keterampilan hidup yang 

mengacu pada tugas-tugas perkembangan siswa. Artinya bahwa layanan dasar 

yakni layanan yang mengindikasikan pada pengalaman perkembangan terstruktur 

yang dipresentasikan secara sistematis melalui aktivitas kelas dan.  

 Indikator adanya harapan dan cita-cita dengan jumlah presentase 77,41% 

hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas XI SMA Negeri 5 Gorontalo 

memiliki motivasi dalam mengikuti bimbingan dan konseling tinggi khususnya 

pada tingkat layanan responsif mereka masih dalam kategori tinggi. Menurut 

Barida (2017: 22) bahwa layanan perencanaan individual merupakan aktivitas 

yang membantu semua siswa dalam merencanakan, memonitor, dan memanage 

perkembangan akademik mereka sendiri maupun personal dan karier. Artinya 

layanan ini diberikan kepada siswa yang menghadapi kebutuhan dan masalah 

yang memerlukan pertolongan dengan segera, maka layanan yang diberikan 

adalah layanan responsif, sebab jika tidak dengan segera dibantu dapat 

menimbulkan gangguan dalam proses pencapaian tugas-tugas perkembangan. 

 Indikator adanya lingkungan yang baik dengan jumlah presentase 69,75% 

hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas XI SMA Negeri 5 Gorontalo 

memiliki motivasi dalam mengikuti bimbingan dan konseling sedang khususnya 

pada tingkat perencanaan karir mereka masih dalam kategori sedang. Menurut 

Rahmat (2019: 42) bahwa perencanaan individual merupakan suatu layanan yang 

dilakukan sebagai upaya untuk memfasilitasi konseli untuk merencanakan, 

memonitor,dan mengelola rencana pendidikan, karir, dan pengembangan sosial 

pribadi oleh dirinya sendiri. Artinya perencanaan individual adalah aktivitas atau 
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layanan yang membantu semua siswa dalam merencanakan, memonitor, dan 

memanage perkembangan akademik mereka sendiri maupun personal dan karier. 

 Indikator adanya kegiatan yang menarik dengan jumlah presentase 74,36% 

hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas XI SMA Negeri 5 Gorontalo 

memiliki motivasi dalam mengikuti bimbingan dan konseling sedang khususnya 

pada tingkat pemilihan karir mereka masih dalam kategori sedang. Menurut 

Yuningsih dan Herdi (2021: 17) bahwa dukungan sistem merupakan aktivitas 

managemen yang membangun, mempertahankan, dan meningkatkan keseluruhan 

program. Empat komponen layanan bimbingan dan konseling ini menjadi suatu 

kesatuan kegiatan yang terus dilaksanakan oleh konselor. Pelaksanaan layanan 

bimbingan dan konseling merupakan suatu proses yang berkelanjutan dari waktu 

ke waktu. Proses yang dilalui dalam memberikan layanan bimbingan dan 

konseling diharapkan mampu mencapai tujuan dari layanan bimbingan dan 

konseling. Oleh karena itu, perlulah suatu kegiatan untuk mengetahui kesesuaian 

antara tujuan yang diharapkan dengan pelaksanaan dari layanan bimbingan dan 

konseling.  

 Disisi lain penelitian ini dapat diperkuat dengan penelitian yang terdahulu 

dan revelan yakni penelitian Syaputra dan Monalisa (2018:159) dengan judul 

“deskripsi motivasi siswa untuk mengikuti konseling teman sebaya di SMA 

Negeri 1 Sungayang” bahwa gambaran motivasi siswa untuk mengikuti layanan 

dilihat dari rata-rata persentase adalah 67% berada pada kategori sedang.  Jadi, 

dapat simpulkan bahwa motivasi siswa dalam mengikuti layanan bimbingan dan 

konseling kelas XI SMA Negeri 5 Gorontalo memiliki persentase sebesar 74,94% 

yang berarti berada pada kategori sedang. 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil temuan penelitian di siswa kelas XI SMA Negeri 5 

Gorontalo, dapat disimpulkan motivasi siswa dalam mengikuti layanan bimbingan 

dan konseling kelas XI SMA Negeri 5 Telaga yang terdiri dari empat indicator 

yaitu adanya keinganan unrtuk mengikuti kegiatan dengan persentase 78,25% 
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berada pada kategori tinggi, adanya harapan dan cita-cita dengan persentase 

77,41% berada pada kategori tinggi, adanya lingkungan yang baik dengan 

persentase 69,75% berada pada kategori sedang, dan adanya kegiatan yang 

menarik dengan persentase 74,36% berada pada kategori sedang. Dengan jumlah 

rata-rata 74,94% pada kategori sedang. Demikian motivasi siswa dalam mengikuti 

layanan bimbingan dan konseling kelas XI SMA Negeri 5 Gorontalo berada di 

kategori sedang. 
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